PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BANYUMAS
NOMOR 12 TAHUN 1992
TENTANG

PERUBAHAN KEEMPAT PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH
TINGKAT II BANYUMAS NOMOR 3 TAHUN 1878 TENTANG
: PENDAFTARAN PENDUDUK, KARTU KELUARGA DAN
s KARTU TANDA PENDUDUK KABUPATEN DAERAH
TINGKAT II BANYUMAS
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II BANYUMAS

' Menimbang : a. bahwa dengan diterbitkannya Surat Gubernur Kepala
Daerah Tingkat I Jawa Tengah tanggal 14 Desember
1991 Nomor : 474.4/39662 perihal Pelaksanaan
Komputerisasi Kartu Keluarga dan Surat Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah tanggal 31
Juli 1992 Nomor : 474.4/016694 perihal Petunjuk
Pengisian Blangko Kartu Keluarga Secara Komputer-
isasi, maka Peraturan Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat II Banyumas Nomor 3 Tahun 1978 tentang
Pendaftaran Penduduk, Kartu Keluarga dan Kartu
Tanda Penduduk Kabupaten Daerah Tingkat II Banyu-
mas .sebagaimana telah beberapa kali diubah terak-
hir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Daerah
Tingkat II Banyumas Nomor 10 Tahun 1991 tentang
‘ Perubahan Ketiga Peraturan Daerah Kabupaten
: Daerah Tingkat II Banyumas Nomor 3 Tahun 1978
tentang .Pendaftaran Penduduk, Kartu Keluarga dan
Kartu Tanda Penduduk Kabupaten Daerah Tingkat II
Banyumas sudah tidak sesuai lagi sehingga periu .
ditinjau kembali ;

* b. bahwa dengan demikian perlu mengadakan perubahan

: keempat Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat
II Banyumas Nomor 3 Tahun 1978 tersebut dengan
Peraturan Daerah ;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomo&'s Tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Pemerintahan di Daerah ;
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Undang-undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pemben-—
tukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan'
Propinsi Jawa Tengah ;

Undang-undang Nomor 12/Drt. Tahun 1957 tentang
Peraturan Umum Retribusi Daerah ;

Keputusan Presiden Nomor 52 Tahun 1977 tentang
Pendaftaran Penduduk ; )

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 1977
tentang Pelaksanaan Pendaftaran Penduduk ;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 404 Tahun
1977 tentang Pedoman Penyusunan Peraturan Daerah
Tingkat II Tentang Kartu Keluarga, Kartu Tanda
Penduduk dan Perubahan Dalam Rangka Pelaksanaan
Pendaftaran Penduduk ; ;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 48 Tahun
1980 tentang Perubahan Pasal 7 ayat (2) lampiran
Keputusan Menteri  Dalam Negeri Nomor 404 Tahun
1877 tentang Pedoman Penyusunan Peraturan Daerah
Tingkat ' II tentang Kartu Keluarga, Kartu Tanda
Penduduk dan Perubahan Dalam Rangka Pelaksanaan ;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 24 Tahun
1991 tentang‘dangka Waktu Berlakunya Kartu Tanda
Penduduk Berusia 60 Tahun keatas ;

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
Banyumas Nomor 3 Tahun 1978 tentang Pendaftaran
Penduduk, Kartu Keluarga dan Kartu Tanda Penduduk
Kabupaten Daerah Tingkat II Banyumas sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Per-
aturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Banyu-
mas Nomor 10 Tahun 1981 tentang Perubahan Ketiga
Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 1II
Banyumas ;

Dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat II Banyumas !




MEMUT USK AN

Menetapkan : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BANYU-
MAS TENTANG PERUBAHAN KEEMPAT PERATURAN DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BANYUMAS NOMOR 3 TAHUN
1978 TENTANG PENDAFTARAN PENDUDUK, KARTU KELUARGA
DAN KARTU TANDA PENDUDUK KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
BANYUMAS .

Pasal 1

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 1II Banyumas Nomor 3
Tahun 1978 tentang Pendaftaran Penduduk, Kartu Keluarga dan Kartu
Tanda Penduduk Kabupaten Daerah Tingkat II Banyumas yvyang telah
disahkan dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa
Tengah tanggal 17 Juli 1978 Nomor : Hk.260/1878, diundangkan
- dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Banyumas Nomor
4 Tahun 1978 seri C yang telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat II Banyumas

a. Nomor 4 Tahun 1986 tentang Perubahan Pertama Peraturan Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat 1II Banyumas Nomor 3 Tahun 1978
tentang Pendaftaran Penduduk, Kartu Keluarga dan Kartu Tanda

-Penduduk Kabupaten Daerah Tingkat II Ranyumas yang telah
disahkan dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Jawa Tengah tanggal 13 Februari 1987 Nomor : 188.3/34/1987 dan
diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
Banyumas Nomor 1 Tahun 1987 seri C ;

b. Nomor 1 Tahun 1990 tentang Perubahan Kedua Peraturan Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat II Banyumas 'Nomor 3 Tahun 1978 ten-
tang Pendaftaran Penduduk, Kartu Keluarga dan Kartu Tanda
Penduduk Kabupaten Daerah Tingkat II Banyumas yang tﬁ]ah
disahkan dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I
Jawa Tengah tanggal 15 Mei 1990 Nomor : 188.3/159/1990 dan
diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
Banyumas Nomor 1 Tahun 1980 seri C ;

c. Nomor 10 Tahun 1991 tentang Perubahan Ketiga Peraturan Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat II Banyumas Nomor 3 Tahun 1978 ten-
tang Pendaftaran Penduduk, Kartu Keluarga dan Kartu Tanda
Penduduk Kabupaten Daerah Tingkat II .Banyumas yang telah
disahkan oleh Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa
Tengah tanggal 5 November 1991 Nomor : 188.3/418/1991 dan
diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat Il
Banyumas Nomor 1 Tahun 1991 seri C, diubah lagi sebagai
berikut




A. '‘Bentuk dan Warna Kartu Keluarga dimaksud Pasal 4 ayat (4)
diubah sehingga menjadi sebagaimana tersebut dalam lampiran
Peraturan Daerah ini.

B. Pasal 4 ayat (5) diubah dan dibaca sebagai berikut :

(5) Untuk memperoleh Kartu Keluarga '(KK) dipungut biaya
sebesar Rp 1.200,00 (seribu dua ratus rupiah).

Pasal II

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar supaya setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam
Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Banyumas.

Purwokerto, 4 Desember 1992

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH waffﬁmm BUPATI KEPALA DAERAH

piis TJNGKAT II BA%{;&}S
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i : PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 11 BANYUMAS
NOMOR 12 TAHUN 1992 '

TENTANG
PERUBAHAN KEEMPAT
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT 11 BANYUMAS
NOMOR 3 TAHUN 1978 TENTANG PENDAFTARAN PENDUDUK, KARTU KELUARGA
DAN KARTU TANDA PENDUDUK KABUPATEN DAERAH TINGKAT I1 BANYUMAS.

I. PENJELASAN UMUM.

Bahwa sesuai dengan kegunaannya, Kartu Keluarga merupa-
kan dosir tetap (permanen files) yang pencatatannya dilaku-
kan secara terus menerus dan penyimpanannya dilakukan secara
tertulis. Dalam Kartu Keluarga dicantumkan data Kepala

' Keluarga dan Anggota Keluarga. Anggota Keluarga yang tercan-
tum dalam Kartu Keluarga adalah mereka yang secara kemasyara-
katan menjadi tanggung jawab Kepala Keluarga.

Setiap keluarga wajib memiliki Kartu Keluarga. Peruba-

'Ahan yang terjadi pada setiap keluarga harus dicatat dan
diadakan perubahan, sehingga dengan demikian dapat terjadi
adanya penambahan (pembuatan Kartu Keluarga Baru), pemecahan,
penggabungan dan penghapusan kartu Keluarga. .

Sesuai Surat Gubernur Kepala Daerah Tingkat [ Jawa
Tengah tanggal 14 Desember 1991 Nomor : 474.4/39662 periha{
Pelaksanaan Komputerisasi Kartu Keluarga, pengadaan Kart?
Keluarga secara komputerisasi merupakan alternatif yang

: mendesak untuk dilaksanakan sebagati jalan keluar menuju'
. tertib administrasi kependudukan, khususnya pencatatan re-
gristrasi penduduk dan pengolahan.
Beberapa keuntungan atau manfaat yang diperoleh dengan dilak-
.sanakannya pengadaan Kartu Keluarga secara komputerisasi
adalah
1. Pengisian data pada Kartu Keluarga akan berlangsung cepaf
karena hanya dikerjakan satu kali dan mesin komputer telah
diprogram untuk pengetikan Kartu Keluarga yang berupa

kolom-kolom data;
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ra-

2. Data yang termuat dalam Kartu Keluarga dapat diolah dengan
komputer untuk mendapatkan regristrasi penduduk yang lebih
akurat dan untuk menyusun laporan kependudukan secara
berkala setelah mengalami perubahan atau mutasi data,
selain itu setiap saat dapat diketahui jumlah Kepala
Keluarga dan jumlah penduduk dalam satu desa/kelurahan;

3. Di tingkat Kabupaten Daerah Tingkat II akan tersedia data
penduduk secara menyeluruh yang tersimpan dalam disket
vang sewaktu-waktu dapat dimanfaatkan;

4. Bentuk dan cetakan Kartu Keluarga komputerisasi yang
dilatarbelakangi dengan lambang dan tulisan Propinsi
Daerah Tingkat I Jawa Tengah dan petikan data dengan
menggunakan mesin komputer, tidak akan mudah dipalsu atau
dimanipulasi datanya oleh pemegang Kartu Keluarga.

Dengan dilaksanakan sistem komputerisasi Kartu Keluarga
seperti tersebut di atas maka bentuk dan tarip Kartu Keluarga
yang diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat
IT Banyumas Nomor 3 Tahun 1978 tentang Pendaftaran Penduduk,
Kartu Keluarga dan Kartu Tanda Penduduk Kabupaten Daerah
Tingkat II Banyumas sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II
Banyumas Nomor 3 Tahun 1978 tentang Pendaftaran Penduduk,
Kartu Keluarga dan Kartu Tanda Penduduk Kabupaten Daerah
Tingkat II Banyumas sudah tidak sesuai lagi sehingga -perlu

ditinjau kembali.
PENJELASAN PASAL DEMI PASAL.

Pasal I A. Bentuk, Ukuran, Warna blanko Kartu Keluarga sesuai

Surat ‘Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa

Tengah tanggal 31 Juli 1992 Nomor : 474.4/016629

perihal Petunjuk Pengisian Blanko Kartu Keluarga

Secara Komputerisasi yaitu :

a. Dilatarbelakangi dengan lambang dan tulisan
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa tengah ;

b. Bahan Kertas untuk lembar I berupa BC dan
lembar T = Tl E 0 LY berﬁpa kertas HVS 70 gram
berbentuk continuous form rangkap 3 (tiga) ;




¢. Ukuran kertas 21,5 X 33 Cm, warna merah muda ;
d. Dicetak pada 1 (satu) muka (tidak bolak balik)

e. Diberi nomor cetak.

B. Cukup jelas.

Pasal 115 Cukup jelas.
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